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KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL DRUPADI KARYA 
SENO GUMIRA AJIDARMA: TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA DAN 
RELEVANSINYA SEBAGAI PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) latar sosiohistoris Seno Gumira 
Ajidarma sebagai pengarang novel Drupadi, 2) struktur yang membangun novel 
Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma, 3) konflik batin tokoh utama dalam novel 
Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma dengan tinjauan Psikologi Sastra, 4) 
memaparkan relevansinya dalam novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma 
dengan pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan objek penelitian adalah konflik batin tokoh utama dalam novel 
Drupadi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, simak, dan catat. 
Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data 
dilakukan dengan metode heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini adalah (1) 
Seno Gumira Ajidarma, lahir di Boston, Amerika Serikat pada tanggal 19 Juni 
1958. Seno Gumira Ajidarma dibesarkan di Yogyakarta. Karya-karya Seno Gumira 
Ajidarma yang telah diterbitkan berupa kumpulan puisi, kumpulan cerpen, 
kumpulan naskah drama, komik, novel, dan esai (2) struktur novel Drupadi antara 
lain, Tema adalah sesuatu yang diperebutkan dengan cara yang buruk akan 
menimbulkan dendam dan kekerasan, novel Drupadi ini mengangkat penderitaan 
yang dialami oleh wanita pada masa Mahabarata. Fakta cerita, a) alur yang 
digunakan adalah alur maju, b) tokoh utama adalah Drupadi, c) latar tempat naskah 
ini adalah latar tempat berada di India, latar waktu terjadi antara tahun 1293-1500, 
latar sosial masyarakat budaya india karena ceritanya juga mengambil tempat di 
kerajaan yang berada di India., (3) konfilk batin tokoh utama novel Drupadi 
terdapat tiga jenis konflik batin yaitu konflik mendekat-mendekat (approach-
approach conflict) konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) dan 
konflik menjauh-manjauh (avoidance-avoidance conflict), (4) Relevan dengan 
pembelajaran di SMA pada KD 3.9 kelas XII, kriteria pembelajaran sastra meliputi 
tiga aspek yaitu kebahasaan, psikologi, dan latar belakang budaya. 
 
Kata Kunci: Drupadi, Konflik Batin, Psikologi Sastra, Bahan Ajar   
 
Abstract 
This study aims to  describe 1) Seno Gumira Ajidarma sociohistorical background 
as the author of the Drupadi novel, 2) the structure that builds Seno Gumira 
Ajidarma Drupadi novel, 3) the inner conflict of the main characters in the Drupadi 
novel. – Seno Gumira Ajidarma Project with Literary Psychology review, and 4) its 
implementation in Seno Gumira Ajidarma People's Project novel by studying 




object of research is the inner conflict of the main characters in the novel Drupadi 
Project. Data collection is carried out by using library, listening and note taking 
techniques. The validity of the data uses the theory triangulation technique. Data 
analysis technique is done by the heuristic and hermeneutic methods. The results of 
this study are (1) Seno Gumira Ajidarma, born in Boston, United States of America, 
Regency on June 19, 1958. Seno Gumira Ajidarma was raised in Yogyakarta. Seno 
Gumira Ajidarma published works in the form a collection of poetry, a collection 
of short stories, a collection of drama scripts, comics, novels, and essays  (2) the 
structure of the novel Drupadi, among others, The theme is something that is fought 
over in a bad way will lead to revenge and violence, novel Drupadi this lift the 
suffering experienced by women during the Mahabarata. Story facts, a) the plot 
used is the forward plot, b) the main character is Drupadi, c) the setting in which 
this manuscript is the setting is located between the India, the time frame occurred 
from 1293-1500, the setting social India society because the story also takes place 
in rural areas in India. (3) inner conflict main characters of the Drupadi there are 
three types of inner conflict namely approach-approach conflict (approach-
approach conflict) approach-approach conflict (approach -avoidance conflict) and 
conflict avoidance-avoidance conflict, (4) Relevant to learning in high school on 
KD 3.9 grade XII, the criteria for literary learning include three aspects namely 
language, psychology, and cultural background. 
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1. PENDAHULUAN 
Karya sastra lebih berhasil dalam merenovasi tingkah laku manusia jika 
dibandingkan dengan hukum-hukum formal dikarenakan adanya kemampuan 
berbahasa. Kesenian lebih dihargai masyarakat pada umumnya juga menghargai 
kedamaian dan memelihara perjalinan hubungan-hubungan kesosialan yang 
semakin harmonis (Ratna, 2009:297). Novel merupakan bentuk karya sastra yang 
sekaligus disebut dengan karya sastra fiksi. Novel berasal dari bahasa Itali yaitu 
novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti sebuah 
barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk 
prosa (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2013:8). Novel dibangun melalui beberapa 
unsur seperti plot, tema, penokohan, dan latar, secara umum unsur-unsurnya lebih 
lengkap dari pada unsur-unsur yang membangun cerpen. Karya sastra di dalamnya 
terdapat amanat maupun nilai-nilai yang dapat memotivasi pembacanya. Hal ini 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi pembaca secara psikologis. Novel 




hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai peristiwa 
rumit yang terjadi beberapa tahun silam secara lebih mendetail (Stanton, 2007:90).  
Salah satu karya sastra yang mengupas tentang masalah-masalah konflik batin 
adalah novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma. Novel ini dipandang sebagai 
karya satra karena memiliki ciri sebagai karya sastra yaitu termasuk dalam novel 
motivasi hidup, novel tersebut menampilkan masalah-masalah yang pada dasarnya 
merupakan sebuah permasalahan hidup yang intens. Novel Drupadi adalah novel 
yang sangat menarik untuk dikaji. Isi yang terkandung di dalam novel ini dapat 
dijadikan sebagai contoh penyampaian pesan mengenai kepribadian manusia yang 
perlu dipertahankan dan dicapai setiap manusia. Hal tersebut berbeda dengan apa 
yang terjadi di negara kita ini, banyaknya perilaku menyimpang yang disebabkan 
mundurnya moral dan berakibat pada kepribadian yang buruk, sehingga muncul 
berbagai macam masalah yang menyangkut pada keduniaan. 
Fokus penelitian ini meliputi empat pokok kajian. 1) Latar sosiohistoris Seno 
Gumira Ajidarma sebagai pengarang novel Drupadi , 2) Struktur yang membangun 
novel Drupadi  karya Seno Gumira Ajidarma, 3) Konflik batin tokoh utama dalam 
novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma dengan tinjauan Psikologi Sastra, 4) 
Relevansi hasil penelitian dalam novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma 
dengan pembelajaran sastra di SMA. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
(1) latar sosiohistoris Seno Gumira Ajidarma sebagai pengarang novel Drupadi, (2) 
struktur yang membangun novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma, (3) konflik 
batin tokoh utama dalam novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma dengan 
tinjauan Psikologi Sastra, (4) relevansinya konflik batin tokoh utama dalam novel 
Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Pada akhirnya, peneliti memilih novel Drupadi sebagai subjek penelitian 
karena novel ini merupakan sebuah novel motivasi yang banyak mengandung pesan 
atau amanat tentang konflik batin yang menarik untuk dikaji sehingga diharapkan 
dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan pembelajaran di SMA untuk 
memperbaiki perilaku anak demi kelangsungan dan kemajuan bangsa ini. 
Mengingat masalah kepribadian dan konflik itu menyangkut masalah psikologi, 




Pendekatan psikologi sastra sebagai jalan untuk membahas dan mengupas 
aspek konflik yang dialami tokoh utama yang terdapat di dalam novel Drupadi 
karya Seno Gumira Ajidarma yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. 
Dengan pendekatan ini diharapkan penelitian akan tersaji lebih jelas dan spesifik 
dalam menggambarkan konsep kepribadian yang terdapat di dalam novel tersebut 
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. Dalam penelitian ini, 
peneliti tertarik untuk meneliti konflik batin yang terdapat dalam novel Drupadi. 
Oleh karena itu peneliti memilih judul “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel 
Drupadi Karya Seno Gumira Ajidarma: Tinjauan Psikologi Sastra dan 
Relevansinya Sebagai Pembelajaran Sastra di SMA”. 
Untuk mengetahui keaslian atau keotentikan penelitian ini perlu adanya 
tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka adalah uraian sistematis tentang penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
(Sangidu, 2004:10). Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini akan 
dideskripsikan hasil dan kesimpulannya. 
Hasil penelitian Amalia (2013) menjelaskan Berdasarkan tinjauan psikologi 
sastra, wujud Konflik batin dalam novel Ibuku Tak Menyimpan Surga di Telapak 
Kakinya hanya terdapat dua jenis konflik batin a) konflik mendekat-menjauh, 
terdapat empat konflik (1) konflik batin ketika mendapatkan promosi 
dipekerjaannya, (2) konflik batin mengenai keinginan menikah, (3) konflik batin 
ketika harus bekerja diusia 18 tahun, dan (4) Konflik batin akibat tidak adanya 
penghargaan. b) konflik menjauh-menjauh, terdapat lima konflik (1) konflik batin 
ketika menjadi pembicaraan tetangga, (2) konflik batin akibat adanya rasa tidak 
aman dan rasa ketidaknyamanan, (3) konflik batin ketika akan dinikahkan dengan 
Harun, (4) konflik batin ketika fisik dan psikis Amelia merasa sakit akibat 
pemukulan dan cacian yang diberikan oleh Ibu, dan (5) konflik batin akibat tidak 
terpenuhinya kebutuhan akan cinta. Hasil penelitian ini mendeskripsikan struktur 
yang membangun novel Ibuku Tak menyimpan Surga Di Telapak Kakiny Karya 
Triani Retno A, baik dari segi tema, alur, latar maupun tokoh. Selain itu hasil 




novel Ibuku Tak menyimpan Surga Di Telapak Kakinya Karya Triani Retno A 
dengan tinjauan psikologi sastra dari tokoh utama dalam novel.  
Deshmukh, Arvind (2011), meneliti tentang “The Alchemist: Analysis of 
Major Characters”. Penelitian ini mendeskripsikan bahwa karakter utama pada 
novel ini ditunjukan oleh tokoh Santiago seorang gembala yang mengikuti suara 
hatinya dan berkelana untuk mengejar mimpi. Perjuangannya untuk mengejar 
impian mengajarkannya tentang cinta, kasih sayang dan kegigihan. 
William D Raymond (2017), meneliti tentang “Breaking Into the Mind: 
George A Miller’s Early Work in The American Journal of Psychology”. 
Membahas tentang pembelajaran statistik manusia yang diulas melalui ilmu 
psikologi, yang dianggap dapat berpengaruh terhadap kejiwaan. Persamaan 
penelitian ini sama sama ilmu psikologi. Perbedaan penelitian ini terdapat 
pembelajarannya.  
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Data dalam penelitian berupa  kata, kalimat, dan paragraf yang menunjukkan 
struktur novel, hakikat psikologi sastra dan konflik batin tokoh utama dalam novel 
Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma yang relevan dengan bahan ajar di SMA. 
Sumber data primer penelitian ini adalah novel Drupadi karya Seno Gumira 
Ajidarma yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2017, 149 
halaman. Sumber data sekunder penelitian ini adalah berupa buku dan artikel ilmiah 
serta biografi Seno Gumira Ajidarma dari internet dengan alamat website 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Seno_Gumira_Ajidarma). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik pustaka, teknik simak dan catat. Teknik 
pustaka yaitu mengumpulkan sumber-sumber tertulis untuk dalam teks novel 
Drupadi, selanjutnya menyimak secara keseluruhan novel Drupadi dengan penuh 
intensitas dan pemahaman, dan mencatat kata, kalimat dan wacana yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
motode pembacaan model semiotik yaitu pembacaan heuristik dan hermenetik. 




tanda-tanda linguistik dan menemukan arti secara linguistik dengan cara membaca 
cermat dan teliti tiap kata dan pembacaan hermeneutik dengan menafsirkan makna 
peristiwa atau kejadian yang terdapat dalam teks novel Drupadi hingga dapat 
menemukan konflik batin tokoh utama dalam Drupadi karya Seno Gumira 
Ajidarma. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Latar Sosiohistoris Pengarang 
Seno Gumira Ajidarma seorang cerpenis, esais, wartawan, dan pekerja teater. Nama 
samaran yang dimilikinya Mira Sato, digunakan untuk menulis puisi sampai tahun 
1981. Dia lahir di Boston, Amerika Serikat pada tanggal 19 Juni 1958, tetapi 
dibesarkan di Yogyakarta. Ayahnya adalah Prof. Dr. MSA Sastroamidjojo, guru 
besar Fakultas MIPA Universitas Gadjah Mada. Ibunya, Poestika Kusuma Sujana, 
adalah dokter spesialis penyakit dalam. Namun, Seno memiliki pemikiran yang 
bertolak belakang dengan sang ayah. Ia tidak menyukai pelajaran aljabar, ilmu 
ukur, dan berhitung, walaupun nilai untuk pelajaran-pelajaran itu juga terbilang 
tidak terlampau buruk. “Entah kenapa. Ilmu pasti itu kan harus pasti semua dan itu 
tidak menyenangkan,” ujar Seno. 
Seno menikah dengan Ikke Susilowati pada tahun 1981 dan dikaruniai 
seorang anak bernama Timur Angin. Seno menyelesaikan sekolahnya di SD, SMP, 
dan SMA di Yogyakarta.Selanjutnya, ia kuliah di Jurusan Sinematografi, Lembaga 
Pendidikan Kesenian Jakarta (LPKJ) tahun 1977. Pada tahun 2000, ia 
menyelesaikan studi di Magister Ilmu Filsafat, Universitas Indonesia dan lima 
tahun kemudian ia menyelesaikan Doktor Ilmu Sastra, Universitas Indonesia. 
(http://ensiklopedia.kemdikbud.go.id/sastra/artikel/Seno_Gumira_Ajidarma) 
Karya Seno Gumira Ajidarma berjudul Drupadi diterbitkan PT Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, tahun 2017. Ciri khas karya Seno Gumira Ajidarma adalah 
adalah menampilkan sosial budaya dan kritik sosial dalam karya yang ditampilkan. 
Maka dari itu ia dijuluki dengan pembangkang yang sastrawa. 





Tema novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma adalah tentang pelecehan 
seksual. Diceritakan, tokoh Drupadi dijadikan taruhan dalam permainan dadu 
antara Pandawa dengan Kurawa, dan para Pandawa mengalami kekalahan sehingga 
Dewi Drupadi diperkosa oleh para Kurawa. Akibat kejadian itu menyebabkan 
perang besar anatara Pandawa dan Kurawa yang disebut dengan Baratayudha. 
Novel Drupadi banyak menguak tentang penderitaan seorang wanita dalam masa 
itu. Hal tersebut dapat diketahui dari kutipan berikut. 
“Pandawa, suami-suamiku yang lima, mengapa kalian diam saja melihat 
istri kalian dihinakan begini rupa,” katanya. “Yudistira suamiku yang 
agung, siapakah kiranya di muka bumi ini mampu dan tega, di meja 
perjudian mempertaruhkan istrinya, ksatria Indraprastha?” 
(Drupadi, 2017:61) 
 
“Para Pandawa takberdaya. Terhina dan hina. 
Sorak sorai Kurawa semakin menggila. 
“Perempuan ini takmau menyembahku,” kata Duryudhana. 
“Dursasana adikku, telanjangi dia!” 
Sekali sentak, lepaslah kain Drupadi, yang kali ini tidak 
mendapatkan perlindungan Kresna. Ia dilemparkan ke atas meja 
judi, dan Duryudhana di depan mata semua mata orang melepas 
pula pakaiannya, diiringi sorak sorai Kurawa. 
“Drupadi milik kita!” 
Duryudhana yang pertama, lantas Dursasana, selanjutnya para 
Kurawa memperebutkannya.” (Drupadi, 2017:61) 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana tokoh utama yang bernama 
Drupadi dijadikan taruhan dalam permainan dadu, dan mendapatkan 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh Kurawa. 
2) Fakta Cerita 
a. Alur 
Alur yang digunakan dalam novel Drupadi adalah alur maju. Tahap 
penyituasian berisi pengenalan terhadap tokoh-tokoh di dalam novel 
Drupadi. Tahap Penyituasian (situation). Tahap ini merupakan tahap 
pengenalan tokoh, terutama tokoh utama yaitu Drupadi. Pada tahap ini 
dijelaskan gambaran mengenai keadaan Kerajaan Pancala, tempat 
dimana diadakannya sayembara memperebutkan dewi Drupadi. Tahap 




yaitu salah satu dari para Pandawa memenangkan sayembara 
memperebutkan Dewi Drupadi, yang mengakibatkan Para Kurawa 
gempar. Karena pihak Kurawa menganggap bahwa Pandawa sudah 
meninggal di Bale Sigala-gala. Bale tersebut dirancang pihak Kurawa 
untuk membunuh Pandawa dan ibu Dewi Kunthi. 
Tahap peningkatan konflik (rising action) terjadi Konflik 
meningkat ketika para Kurawa yang sudah menegetahui bahwa Pandawa 
masih hidup, ingin memusnahkannya agar Kerajaan Hastina tidak jatuh 
ketangan para Pandawa. Bahkan Kurawa dengan licik ingin 
menyingkirkan Pandawa dari Kerajaan Hastina, yaitu dengan cara 
mengundang mereka di acara sebuah pesta kemudian di ajak bermain 
dadu yang permainan tersebut sudah direncakan agar Pandawa kalah.  
Tahap klimaks (climax) terjadi ketika Yudhistira terpancing 
dalam permainan dadu sehingga dia mempertaruhkan adik-adiknya 
beserta istrinya yaitu Dewi Drupadi. Tahap Penyelesaian (denouement) 
terjadi ketika perang Baratayuda sudah di gelar tepatnya pada kematian 
Dursasana, sehingga penderitaan Dewi Drupadi bisa di tebus dengan 
mandi darah Dursasana. 
b. Penokohan 
Drupadi merupakan tokoh utama sekaligus tokoh protagonis dalam novel 
Drupadi. Hal ini terungkap dalam novel bahwa tokoh Drupadi menjadi 
tokoh yang paling sentral dan ditampilkan secara terus-menerus oleh 
pengarang. Dari segi psikologis, Drupadi merupakan pribadi yang 
idealis/teguh memegang prinsip. Hal tersebut tampak pada kutipan 
berikut. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut.  
“Lantas terdengar suara Drupadi, yang tanpa rasa sungkan 
Menimpali.  
“Aku mau menikah dengannya! Ia calon suamiku!” 
Drupadi berteriak tanpa menutupi perasaannya yang   
seperti jatuh cinta pada pandangan pertama.” 
(Drupadi, 2017:20) 
Kutipan diatas menunjukkan bahwa Drupadi memiliki sifat yang 




dengan seseorang yang memiliki kesaktian seperti yang dimiliki oleh 
Kresna walaupun itu dari kalangan brahmana 
c. Latar 
1) Latar Tempat 
Seno Gumira Ajidarma tidak menjelaskan secara spesifik keberadaan 
tampat yang ia maksud, namun apabila menganalisa berdasarkan nama 
tempat, maka latar tempat yang dipakai sebagai latar tempat berada di 
India. Latar tempat yang terdapat dalam novel Drupadi berada di sebuah 
kerajaan yang bernama Hastinapura, dan sekarang Hastinapura lebih 
dikenal dengan Hastinapura yaitu kota kecil yang berada di India. Hal 
tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
“Kenyataannya mereka memang lantas mengembara agar lebih 
tenang hidupnya, menjauhi perebutan kekuasaan di Istana 
Hastinapura, yang semestinya sebagai anak-anak Pandu Dewanata, 
raja Hastina yang tewas karena supata Resi Ijrapa, merupakan hak 
mereka.”(Drupadi, 2017:23) 
 
“bunyi hentakan kendang yang berbelit-belit dengan lengking 
seruling mengiringi pinggul sang penari yang meliuk-liuk di 
tengah pentas. Ratusan bunyi-bunyian ditabuh, ditiupkan, dan 
digesek-gesek dengan gila di balai pertemuan Istana 
Hastinapura. Suara tawa orang-orang yang mabuk meledek di sana-




2) Latar waktu 
Dengan dijelaskan lebih lanjut, bahwa waktu merupakan batasan untuk 
mengetahui kapan suatu peristiwa itu sedang terjadi. Dalam novel 
Drupadi Seno Gumira Ajidarma tidak menjelaskan secara spesifik latar 
waktu yang terjadi, tetapi jika menganalisa mata uang yang digunakan 
yaitu laksa itu terjadi sekitar tahun 1293-1500 M, bertepatan dengan 
masa kejayaan kerajaan Majapahit karena hanya kerajaan Majapahit 
yang menggunakan mata uang laksa dari semua kerajaan yang pernah 




“uangku tak banyak, hanya seratus laksa keping uang emas, 
baiklah kepertaruhkan semua,” kata Yudhistira” (Drupadi,2017:38) 
“aku bertaruh untuk angka empat” 
Duryudhana menahan nafas, dadu itu lama juga berputarnya. 
“seribu laksa uang emas kau pasang semua, Samiaji?”  
“ya, paman”  
“wah, banyak sekali. Tidak sayang?” Sengkuni tersenyum yakin. 
“coba buka tutupnya.” 
(Drupadi, 2017:43) 
3) Latar Sosial 
Dalam novel Drupadi mengangkat latar sosial masyarakat India karena 
ceritanya juga mengambil tempat di kerajaan di India. Seperti dalam 
kutipan di bawah ini yang menjelaskan mengenai latar sosial budaya 
India. 
“yudhistira menyamar sebagai Kanka, seorang cendekiawan, 
mengenakan pakaian sanyasin, dan mendapat pekerjaan sebagai 
penasihat Matsyapati, raja Wirata.”(Drupadi, 2017:81) 
 
“pernah suatu kali Drupadi berjalan di antara lorong-lorong dalam 
kota Indraprastha. Ia berjalan begitu saja, tanpa tandu, tanpa kuda, 
dan tanpa pengawal. Berjalan begitu saja bahkan tanpa alas kaki. 
Nmaun debu dan kotoran menyisih demi langkah kakinya yang 
mungil putih pualam. Ia mengenakan kain cita yang biasa 
dipakai orang-orang sudra, namun tak mampu menutupi 
kenyataan bahwa ia seorang perempuan 
bangsawan.”(Drupadi, 2017:123) 
 
Kutipan di atas menunjukkan budaya India dalam diri besar tokoh-
tokoh novel Drupadi, yang ditampilkan ketika Yudhistira menyamar 
menjadi Kanka ia mengenakan pakaian sanyasin, sanyasin adalah 
pakaian brahmana dalam budaya India. Selain itu, juga tampak ketika 
Drupadi berjalan mengenakan kain cita yang biasa dipakai orang-orang 




3.3 Konflik Batin Tokoh Utama Novel Drupadi karya Seno Gumira 
Ajidarma 
Pembahasan konflik batin terhadap Novel Drupadi karya Seno Gumira 
Ajidarma akan mengacu pada teori Sobur (2003:292-299), bahwa konflik 
mempunyai beberapa bentuk, antara lain sebagai berikut. 
1. Konflik mendekat-mendekat (approach-approach conflict). 
Melalui analisis konflik batin terhadap tokoh Drupadi dalam novel Drupadi 
karya Seno Gumira Ajidarma, didapatkan jenis konflik batin mendekat-
mendekat (approach-approach conflict) yang muncul dalam cerita. Konflik 
batin mendekat-mendekat yang dialami oleh Drupadi ketika ia dihadapkan oleh 
dua pilihan yang sama-sama mulia. Drupadi mengalami konflik batin ketika ia 
akan menebus dosa dengan cara melaksanakan yoga pemusnahan di puncak 
Mahameru, tapi ia juga dihadapkan oleh keadaan rakyatnya yang tidak ingin 
ditinggalkan . Hal tersebut tampak pada kutipan berikut. Hal tersebut tampak 
pada kutipan berikut.  
 
“Drupadi dikenal sebagai perempuan yang berbudi, ia akan melaksanakan 
yoga pemusnahan, suatu cara untuk menyatukan jiwa dengan sumber 
kehidupan. Sambil berurai airmata Drupadi menyapa beratus-ratus 
ribu manusia yang mengiringi kepergiannya.” 
(Drupadi, 2017:123) 
 
 Dari kutipan di atas, menjelaskan bahwa Drupadi mengalami konflik 
mendekat-mendekat (menguntungkan/menyenangkan) karena dapat ditemukan 
dua unsur konflik yang sama-sama mempunyai nilai positif. Unsur positif yang 
pertama adalah setelah dendamnya terhadap Kurawa sudah terbalaskan, ia akan 
melakukan penyucian diri degan cara melaksankan yoga pemusnahan. Unsur 
positif kedua yaitu ia tidak tega meninggalkan rakyatnya yang telah mencintai 
dengan sepenuh hati 
2. Konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) 
Berdasarkan analisis terhadap novel Drupadi ini, didapatkan jenis konflik 




Drupadi sebagai tokoh utama. Kejadian yang mengandung konflik batin 
jenis mendekat-menjauh yang dialami oleh Drupadi, yaitu pada saat 
Drupadi ditentang oleh suaminya yaitu Pandawa. Drupadi selalu 
mempertahankan idelalismenya yang selalu mempertahankan prinsipnya, 
akan tetapi Drupadi justru ditentang dari Pandawa yang berpendapat bahwa 
Kurawa tidak perlu di tumpas karena mereka masih saudara mereka. Hal ini 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
 
Dari sudut, terdengar suara perempuan yang lantang.  
“Bolehkah aku bicara?” 
Semua yang hadir menoleh. Drupadi telah berdiri, maju ke tengah 
balairung. Berdiri seperti seorang baca puisi. Semua orang memperhatikan 
perempuan itu, yang rambutnya teruai tak pernah disanggul. Ia 
mengenakan sari berwarna biru langit, sederhana seperti seorang sudra, 
namun matanya cemerlang seperti permata. Drupadi mengibaskan 
rambutnya yang panjang hampir menyentuh lantai. 
“Kalian lihat rambutku? Kalian lihat rambutku?! Inilah rambut yang tak 
pernah disisir dan tak pernah digelung semenjak dijambak Dursasana 
untuk menyeretku dari gedung keputrian Hastina ke istana. Apakah kalian 
sudah lupa? Apakah kalian sudah lupa penghinaan Kurawa yang tiada 
tara? Aku telah bersumpah tidak akan menyanggul rambutku jika 
belum dikeramas dengan darah Durasasana. Apakah para Pandawa 
akan membiarkan rambutku ini terurai selamanya? (Drupadi, 
2017:93) 
 
Unsur positif dari konflik batin ini adalah Drupadi tetap mempertahankan 
idealismenya, dan tidak peduli yang dikatakan oleh Pandawa. Unsur negatifnya 
adalah dalam mempertahankan idealismenya ia ditentang oleh Pandawa yaitu 
suaminya sendiri. Konflik batin yang dialami Drupadi tersebut dapat diatasinya 
dengan tetap pada keputusannya untuk mempertahankan idealismenya, 
walaupun mendapat perlawanan dari Pandawa. Sikap Drupadi ini didorong oleh 
kuatnya dendam terhadap Kurawa karena sudah menghinanya yang menyertai 
idealismenya. 
3. Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict)  
Berdasarkan analisis konflik batin terhadap novel Drupadi, ditemukan jenis 




dalam cerita dan dialami oleh Drupadi, selaku tokoh utama dalam novel 
Drupadi. Drupadi mengalami konflik batin jenis menjauh-menjauh yaitu ketika 
ia merasa semakin tertekan dan tidak tahan lagi terhadap Dursasana yang 
memaksanya untuk mengahadap pada Duryudhana. Selain itu, ia juga dijadikan 
taruhan di meja dadu oleh Pandawa dan Kurawa, ia yakin jika para Pandawa 
telah di curangi oleh Kurawa, karena di dalam permainan tersebut ada ahli dadu 
yang licik yaitu sengkuni. Hal tersebut terungkap dari kutipan berikut. 
“E, Drupadi, e kamu sudah menjadi milik Kurawa, e kamu harus ikut 
menghadap, e kamu jangan menolak, e nanti kakak Duryudhana marah, 
e kamu harus ikut aku Drupadi!”  Drupadi yang jelita sungguh perkasa 
ketika meradang 
“Aku tidak sudi, Dursasana! Mereka tidak berhak 
mempertaruhkan aku!”  
“E perempuan bodoh! Mereka itu suamimu, bodoh! E! Katakanlah 
sendiri kepada mereka! E!” 
“Tidak perlu! Kembalilah, Dursasana!” 
Namun saat itu tangan Dursasana telah menjambak rambut 
Drupadi yang semula tersanggul sehinga menjadi teruai, dan 
menyeretnya tanpa belas kasihan ke istana. Dewi Kunti 
meneriakkan sesuatu tetapi Dursasana jika mendengarnya pun 
tentu tidak menurutinya. (Drupadi, 2017:58-59) 
Dari kutipan di atas, dapat ditemukan konflik menjauh-menjauh yang 
dialami oleh Drupadi. Dalam konflik itu terdapat dua hal yang semuannya terasa 
tidak menyenangkan bagi Drupadi karena mengandung unsur negatif. Unsur 
negatif yang pertama yaitu Drupadi tidak mau menghadap Duryudhana, karena 
Drupadi tidak ingin dijadikan  sebagai taruhan di meja dadu. Unsur negatif yang 
kedua yaitu Drupadi merasa meradang dan tertekan karena ada paksaan dari 
Dursasana. Karena tidak bisa melawannya rambut Drupadi dijambak dan di seret 
ke istana. 
3.4 Relevansi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
Relevansi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar karena 
memenuhi kriteria bahan ajar menurut Rahmanto (2013:27-31) menjelaskan 
adanya tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan ketika memilih bahan 
pengajaran sastra. Aspek tersebut meliputi bahasa, psikologi, dan latar belakang 





Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah 
yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang dipakai si 
pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok 
pembaca yang ingin dijangkau pengarang. Drupadi dituliskan Seno Gumira 
Ajidarma secara detail, dengan kebahasaan yang rapi sehingga cerita dapat 
tergambar senyata mungkin dalam benak pembaca. Bahasa yang digunakan 
tidak berlarut-larut tapi dapat menggambarkan kejadian senyata mungkin, siswa 
SMA akan mudah memahami dan menggambarkannya dalam imajinasi. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan berikut.  
“debu mengepul di alun-alun karena kekacauan itu, karena lingkaran 
pergulatan tidak hanya berlangsung di tengah, melainkan bergeser kian 
kemari, tak jarang bagaikan puting beliung menyapu batas pinggiran tempat 
orang-orang menonton dan menimbulkan kegemparan. Banyak yang 
pingsan karena terjepit, khalayak hiruk pikuk dan kacau, perempuan 
menjerit-jerit, bahkan para prajurit Pancala tidak berdaya 
menenangkan suasana. Dalam pergulatan para penyerbu pun kebingungan 
karena lebih sering terpukul oleh kawan sendiri.” (Drupadi, 2017:23) 
Kutipan di atas menggambarkan penggunaan bahasa dalam novel Drupadi, 
yang digunakan dalam novel Drupadi menggunakan bahasa yang efektif dan 
sederhana tetapi dapat digambarkan secara detail seperti kalimat yang bercetak 
tebal diatas. Sehingga siswa jenjang SMA mudah memahami untuk dijadikan 
bahan ajar. Ciri karya sastra pada tahun karya sastra ini diterbitkan pada 2017 
khususnya kesusastraan Seno Gumira Ajidarma yaitu tentang sosial budaya dan 
kritik sosial. 
2) Psikologi 
Karya sastra yang dipilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap 
psikologis pada umumnya dalam suatu kelas. Tentu saja, tidak semua siswa 
dalam satu kelas mempunyai tahapan psikologis yang sama, tetapi guru 
hendaknya menyajikan karya sastra yang setidak-tidaknya secara psikologis 
dapat menarik minat sebagian besar siswa dalam kelas tersebut. Dilihat dari 
novel Drupadi mengangkat cerita fiksi yang bercampur dengan fantasi. Siswa 




peralihan, siswa SMA masih akan menyukai hal-hal yang berbau fantasi tetapi 
tetap berbau hal yang nyata seperti kejadian pada kehidupan sehari-hari.  
Novel Drupadi juga dibumbui dengan kisah romansa di dalamnya. Kisah 
yang cukup kompleks akan menarik perhatian siswa SMA untuk lebih  dalam 
mengetahui karya sastra tersebut untuk memahami fenomena tersebut, sesuai 
dengan pemikiran siswa SMA. 
“tiba-tiba, dari balik kerumunan orang-orang yang berlawanan dari tempat 
berkumpul raja-raja, menyeruaklah seorang lelaki berbusana seperti pendeta 
pengembara. Ia hanya mengenakan pakaian kulit rusa, rambutnya yang 
panjang dan ikal terurai sampai ke bahunya. Sosok berbusana seperti 
pendeta itu masih sangat muda, wajahnya polos dan menunjukkan 
keningratan istana dan matanya bercahaya penuh daya. Orang-orang 
ternganga. Di tengah lapangan ia memandang langit dan mengibaskan 
tangan kananya ke atas, maka awan gemawan yang menggelapkan 
angkasa pun menyisih dan langit kembali menjadi biru terang. Angin 
sejuk bertiup membawa bau wangi dan orang-orang tertegun ketika 
dai langit turun hujan bunga aneka warna yang semerbak meski hanya 
sebentar saja. “Itulah persembahanku kepadamu, putri,” katanya. 
“Bolehkah kiranya aku mengikuti sayembara?” “Tiada larangan bagimu, o 
brahmana muda,” jawab Drupadi dengan riang. Dalam waktu singkat ia 
telah terpesona. Wajah pendeta ini mirip sekali dengan Kresna, pikirnya, 
mungkinkah ia titisannya?” (Drupadi, 2017:17-18) 
 
Kutipan di atas akan menarik bagi seorang siswa SMA, dilihat dari novel 
Drupadi mengangkat cerita fiksi yang bercampur dengan fantasi. Siswa SMA 
akan tertarik dengan cerita semacam ini, karena siswa SMA ada pada usia 
peralihan, siswa SMA masih akan menyukai hal-hal yang berbau fantasi tetapi 
tetap berbau hal yang nyata seperti bagian kutipan di atas Fenomena ini akan 
menjadi hal yang menarik bagi siswa. 
3) Latar Belakang Budaya  
Mungkin siswa akan kurang tertarik pada karya-karya sastra dengan latar 
belakang yang berbeda dengan latar belakang kehidupan mereka, terutama bila 
karya sastra itu menghadirkan tokoh yang berasal dari mancanegara. Guru sastra 
hendaknya memberi sedikit karya-karya sastra yang latar ceritanya berbeda 
dengan latar budaya mereka sehingga wawasan para siswa akan luas. Guru sastra 
hendaknya mengetahui apa yang diminati oleh siswanya sehinga dapat 




kemampuan pembayangan yang dimiliki oleh para siswanya. Novel ini 
kebanyakan berlatarkang di India di masa kerajaan atau masa Mahabarata, 
seperti kutipan berikut.  
“Pandawa memasuki Wirata dengan penyamaran yang diarahkan oleh 
Kresna. Yudhistira menyamar sebagai Kanka, seorang cendekiawan, 
mengenakan pakaian sanyasin, dan mendapat pekerjaan sebagai 
penasehat Matsyapati, Raja Wirata. Bima datang dengan nama 
Abilawa, mengenakan ikat kepala dan memasang anting-anting di 
telinga, mendapat pekerjaan sebagai tukang jagal untuk hewan-hewan 
yang akan dimasak menjadi hidangan di istana. Arjuna menyulap diri 
sebagai wanita-pria bernama Wrehatnala, bergerak bebas di antara sida-
sida atawa orang kebiri istana, dengan busana berwarna-warni 
menyala, keahlian utamanya merancang tari tarian untuk hiburan 
istana. Nakula sang penunggang kuda melamar sebagai pelatih kuda 
pasukan Wirata dan ia menyebut dirinya Grantika. Sadewa yang  sejak 
lama menyukai tanaman dan segala jenis tumbuhan mendapat kerja 
sebagai ahli pertanaman istana. Sedangkan Drupadi menyamar dengan 
Salindri, ia bekerja sebagai pelayan permaisuri” (Drupadi, 2017:81-82) 
Kutipan di atas menggambarkan cerita yang berlatar belakang budaya di 
India pada masa kerajaan atau Mahabarata. Hal tersebut digambarkan dengan 
Yudhistira yang memakai pakaian sanyasin yaitu pakaian yang di pakai oleh 
cendekiawan dari India yang pekerjaannya sebagai penasehat raja, serta Bima 
yang memakai ikat kepala dan anting-anting yang mendapat pekerjaan sebagai 
jagal hewan, dan yang terakhir digambarkan oleh Arjuna yang memakai pakaian 
yang menyala yang bertugas sebagai perancang tari-tarian untuk hiburan di 
istana. Walaupun di India tetapi kebudayaan pada waktu itu mirip dengan 
budaya yang berada di Jawa yaitu pada masa kerajaan, hal tersebut tercemin pada 
kutipan di atas bahwa para Pandawa melakukan penyamaran di kerajaan Wirata, 
itu sama halnya dengan yang dilakukan oleh Retna Pembayun anak dari raja 
kerajaan Mataram yang pertama menyamar sebagai ledhek. Bahkan cerita 
Mahabarata dijadikan Sunan Kalijaga untuk berdakwah menyebarkan agama 
Islam di Nusantara.  
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan ajar di SMA karena 
dilihat dari kriteria bahasanya yang menggunakan bahasa yang efektif dan 




Drupadi mengangkat cerita fiksi yang bercampur dengan fantasi. Siswa SMA 
akan tertarik dengan cerita semacam ini, karena siswa SMA ada pada usia 
peralihan dan kriteria latar belakang budaya yang tidak jauh dengan latar 
belakang budaya siswa SMA. Demikian pula, penelitian pula dapat digunakan 
sebagai bajar sesuai dengan KD kajian sastra Indonesia, yaitu KI-KD Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Kompetensi dasar 3.9 pada Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas XII dengan Kompetensi Inti memahami, 
menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanoria dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  minatnya untuk memecahkan 
masalah. Dan Kompetensi Dasar menganalisis isi dan kebahasaan novel.  
Analisis isi novel dengan menganalisis struktur yang ada di dalamnya. 
Sebelum menganalisis struktur novel secara langsung, guru terlebih dahulu 
menyampaikan mengenai struktur dalam novel yaitu tema dan fakta cerita yang 
meliputi alur, penokohan, dan latar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih 
mudah memahami novel secara jelas. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 
novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma cocok untuk dijadikan sebagai 
bahan ajar di SMA. Pertimbangan ini dengan memperhatikan struktur dalam 
novel Drupadi yang meliputi tema, alur, penokohan, dan latar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, Seno Gumira Ajidarma, lahir di Boston, Amerika Serikat pada tanggal 19 
Juni 1958. Seno Gumira Ajidarma dibesarkan di Yogyakarta. Ciri khas karya sastra 
Seno Gumira Ajidarma sosial budaya dan kritik sosial dalam karya yang 
ditampilkan. Maka dari itu ia dijuluki dengan pembangkang yang sastrawa.,. 
Kedua, novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma bertema tentang sosial 




dendam dan kekerasan. Alur yang digunakan dalam novel Drupadi adalah alur 
maju (progresif). Drupadi merupakan tokoh utama dalam novel Drupadi Seno 
Gumira Ajidarma. Drupadi merupakan tokoh sentral dan ditampilkan terus-
menerus sehingga membangun struktur novel. Tokoh tambahan adalah Kresna, 
Pandawa, Sengkuni, Duryudana, Dursasana. 
Ketiga, Berdasarkan analisis konflik batin tokoh utama dalam novel Drupadi 
karya Seno Gumira Ajidarma terdapat tiga jenis konflik batin yaitu konflik 
mendekat-mendekat (approach-approach conflict), konflik mendekat-menjauh 
(approach-avoidance conflict) dan konflik menjauh-manjauh (avoidance-
avoidance conflict) dalam novel Drupadi karya Seno Gumira Ajidarma. Aspek 
pertama konflik batin mendekat-mendekat yang dialami oleh Drupadi ketika ia 
dihadapkan oleh dua pilihan yang sama-sama mulia. Drupadi mengalami konflik 
batin ketika ia ingin melakukan penembusan dosa yaitu dengan cara yoga 
pemusnahan tapi disisi lain ia tidak mau meninggalkan rakyatnya. Aspek kedua 
konflik mendekat-menjau, yaitu pada saat Drupadi ditentang oleh suaminya yaitu 
Pandawa. Drupadi selalu mempertahankan idelalismenya yang selalu 
mempertahankan prinsipnya, akan tetapi Drupadi justru ditentang dari Pandawa 
yang berpendapat bahwa Kurawa tidak perlu di tumpas karena mereka masih 
saudara mereka. Aspek ketiga konflik batin menjauh-menjauh dialami oleh Drupadi 
ketika ia merasa semakin tertekan dan tidak tahan lagi terhadap Dursasana yang 
memaksanya untuk mengahadap pada Duryudhana. Selain itu, ia juga dijadikan 
taruhan di meja dadu oleh Pandawa dan Kurawa, ia yakin jika para Pandawa telah 
di curangi oleh Kurawa, karena di dalam permainan tersebut ada ahli dadu yang 
licik yaitu sengkuni 
Keempat, Penelitian Konflik Batin Tokoh Utama dalam novel Drupadi karya 
Seno Gumira Ajidarma dengan tinjauan Psikologi Sastra dapat direlevansikan 
sebagai bahan ajar di SMA kelas XII sesuai dengan KD 3.9 menganalisis isi dan 
kebahasaan novel . Novel Drupadi sesuai untuk digunakan sebagai bahan ajar 
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